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ABSTRACT

Cultivation is a process of producing or generating an item to obtain a
profit. Aquaculture in indonesia first appeared in the 14th century with the type of
fish being cultivated, that is milkfish which was carried out on the island of java.
Aquaculture production has also increased significantly from year to year, and the
potential of aquaculture in indonesia is also not inferior to capture fisheries, this is
proven in 2020 the potential of aquaculture fish is 17.91 million ha, which includes
2.8 million ha of aquaculture. Brackish water and 2,9 million ha of marine
cultivation. In this study, the data used were primary data obtained from
distributing questionnaires to milkfish farmers in kendal regency. The methode used
a guantitative method, with data analysis techniques using multiple linear
regression analysis techniques whit the help of reviews 64 software. The results of
this study simultaneously variabel feed, fry, capital, and land area affect milkfish
pond production in kendal regency, partially variable fries, and capital has a
significant effect on milkfish pond production in kendal regency, while the variables
of land area and feed do not affect milkfish pond production.

Keyword : aquacukture, production, feed, land area, fry and, capital
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ABSTRAK

Budidaya merupakan suatu proses dalam memproduksi atau menghasilkan
suatu barang dengan tujuan memperoleh suatu keuntungan. Budidaya perikanan di
indonesia muncul pertama kali pada abad ke-14 dengan jenis ikan yang
dibudidayakan vyaitu ikan bandeng yang dilakukan di pulau jawa. produksi
perikanan budidaya juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun
ke tahun, dan potensi perikanan budidaya di Indonesia juga tidak kalah dengan
perikanan tangkap hal ini terbukti di tahun 2020 potensi ikan budidaya sebesar
17,91 juta ha, yang meliputi 2,8 juta Ha budidaya air payau dan 2,9 juta Ha
budidaya laut Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer yang
didapatkan dari penyebaran kuisioner kepada petambak bandeng di Kabupaten
Kendal. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan teknik analisis
data mengunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan softtware
Eviws 64. Hasil dari penelitian ini secara simultan variabel pakan, benur, modal
dan luas lahan berpengaruh terhadap produksi tambak bandeng di Kabupaten
Kendal, secara parsial variabel benur dan modal berpengaruh signifikan terhadap
produksi tambak bandeng di Kabupaten Kendal, sedangkan variabel luas lahan dan
pakan tidak berpengaruh terhadap produksi tambak bandeng.

Kata kunci: Perikanan Budidaya, OLS, Produksi, Pakan, Luas lahan, Benur, Modal.

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia, dengan
17.499 pulau, total luas Indonesia 7,81 juta Km?. Terbagi atas 3,25 juta Km?
lautan dan 2,55 juta Km? daratan, luasnya perairan indonesia yakni 6,4 juta
KmZ2dengan panjang garis pantai 108.000 km Laporan Kementrian Kelautan
dan Perikanan (KKP, 2020). Dengan potensi kelautan yang dimiliki, Indonesia
juga dikenal dengan sebutan negara maritim terbesar di dunia dengan Sumber
Daya Alam (SDA) terbarukan dan Sumber Daya Alam tak terbarukan. Modal
kekayaan tersebut menjadi suatu langkah awal sebagai dasar dari pemanfaatan
yang lebih di bidang kelautan dan perikanan sebagai upaya dalam
meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan masyarat di Indonesia.

Melihat besarnya potensi kekayaan laut Indonesia, kementrian kelautan
dan perikanan mempunyai visi misi untuk menjadikan lautan sebagai masa
depan bangsa, sektor perikanan menjadi penyumbang lapangan pekerjaan yang
cukup besar serta dapat memberdayakan para masyarakat pesisir laut dalam
meningkatkan kesejahteraannya. Produksi perikanan yang ditangkap oleh
nelayan di indonesia baik di darat maupun lautan sebesar 7,53 juta ton atau
hanya baru dimanfaatkan 69,59% dari 80 % jumlah tangkapan yang
diperbolehkan. Adapun total kekayaan sumber daya ikan yang diperkirakan
sebesar 12,54 juta ton pertahun. Perikanan budidaya laut di Indonesia juga

mencatatkan peningkatan yang signifikan, tercatat produksi perikanan



budidaya sebesar 23.86 juta ton di tahun 2020 yang sedari tahun-ketahun
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini menandakan besarnya
potensi perikanan di Indonesia. berikut merupakan Produksi perikanan di

Indonesia tahun 2015-2019:

Gambar 1.1 Produksi Perikanan Tahun 2015-2019 di Indonesia
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Sumber: Laporan Tahunan KKP tahun 2020

Dari gambar di atas menjelaskan bahwa perikanan tangkap masih
mendominasi sebagian besar hasil perikanan di Indonesia, namun pada
produksi perikanan budidaya juga mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dari tahun ke tahun, dan potensi perikanan budidaya di Indonesia
juga tidak kalah dengan perikanan tangkap hal ini terbukti di tahun 2020
potensi ikan budidaya sebesar 17,91 juta ha, yang meliputi 2,8 juta Ha
budidaya air payau dan 2,9 juta Ha budidaya laut. Dalam laporan (Badan,
Fiskal, Keuangan, Kebijakan, & Kementerian) bahwa sektor perikanan
berkontribusi 2 persen setiap tahunnya terhadap perekonomian nasional, obyek

pungutan pendapatan nasional bukan pajak (PNBP) berupa pengambilan



sumber daya ikan juga menjadi penyumbang PNBP sektor perikanan paling
tinggi untuk seluruh jenis PNBP di KKP.

Dengan berkembangnya sektor perikanan budidaya yang merupakan
hasil dari permintaan produk-produk perikanan yang tinggi, maka kebijakan
dalam peningkatan kualitas serta kuantitas produk komoditas ikan yang
dibudidayakan menjadi sangat penting guna meningkatkan jumlah produksi
budidaya perikanan serta menjadi salah satu sektor unggulan di daerah pesisir
dengan pemanfaatan lahan sebagai usaha budidaya, serta dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat pesisir yang utamanya adalah nelayan. Sejalan
dengan itu pemerintah melalui bappenas telah merencanakan kebijakan
pengelolaan perikanan berdasarkan wilayah (WPP) yang menjadi prioritas
program nasional dalam pembangunan ketahanan ekonomi mengenai
pengelolaan kelautan dan kemaritiman. Berikut merupakan data produksi

perikanan budidaya di Indonesia:

Gambar 1.2 Produksi Perikanan Budidaya Tahun 2020
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Peningkatan produksi perikanan budidaya setiap tahun disebabkan oleh
masyarakat pesisir yang sudah mulai memanfatkan lahan di dekat pantai untuk
usaha budidaya perikanan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
pesisir, dengan kemudahan sumber air sebagai sarana ekosistem hidup ikan
menjadikan pesisir pantai sangat strategis untuk dijadikan lahan budidaya
perikanan. Adapun produksi perikanan budidaya di Indonesia pada tahun ke
tahun mengalami penuruan yang cukup signifikan namun pada tahun-tahun
berikutnya mengalami kenaikan kembali seperti pada produksi di tahun 2019.
Produksi perikanan budidaya bandeng juga mengalami penurunan di tahun
2017-2018 namun pada tahun 2019-2020 meningkat kembali. Ikan bandeng
merupakan salah satu jenis ikan air payau yang banyak di jumpai
keberadaannya dalam budidaya perikanan yang dilakukan oleh para petambak
yang ada di Indonesia. Ikan bandeng merupakan ikan yang memiliki nilai gizi
yang cukup tinggi serta dengan cita rasa yang enak, kandungan kolesterol yang
rendah, disisi lain nilai ekonomis yang cukup menggiurkan bagi para petambak
sehingga budidaya bandeng menjadi usaha yang sangat baik yang dapat dilihat
dalam produksi perikanan budidaya yang menempati urutan ketiga produksi
tertinggi perikanan budidaya di Indonesia.

Salah satu provinsi dengan produksi perikanan budidaya ikan bandeng
yang cukup pesat adalah Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan sebagian
Provinsi Jawa Tengah merupakan suatu wilayah yang memiliki pesisir garis
pantai utara sepanjang kurang lebih 453,9 km yang membentang dari ujung

Kabupaten Brebes Hingga Kabupaten Rembang. (Puji Retnowati, 2017)



menuliskan bahwa Provinsi Jawa Tengah memiliki potensi maritim yang
sangat luas secara goegrafis, hal itu sejalan dengan ketertarikan Taiwan
Bussiness Club untuk dapat mengembangkan usahanya di Jawa Tengah.
Dengan adanya potensi yang cukup besar di Jawa Tengah menyebabkan sektor
perikanan budidaya menjadi semakin berkembang hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan jumlah produksi perikanan budidaya bandeng dari
tahun ke tahun. Adapun berikut merupakan produksi perikanan budidaya ikan

bandeng di Jawa Tengah tahun 2020.

Tabel 1. 1 Produksi Perikanan Budidaya Ikan Bandeng Tahun 2020

Bandeng

Milkfish
Kabupaten/Kota

Regency/ Municipality

Volume Nilai Value
Volume (kg) (Rp)

1 CILACAP 229337 3475352200

BANYUMAS

BANJARNEGARA

KEBUMEN

WONQOSOBO

MAGELANG

2
4
5
6 PURWOREJO
7
8
9

BOYOLALI

10 | KLATEN

11 | SUKOHARJO

12 | WONOGIRI

13 | KARANGANYAR

14 | SRAGEN

15 | GROBOGAN

16 | BLORA

17 | REMBANG 1494 685 29 893 700 000
18 | PATI 28278 107 564 569 002 546
19 | KUDUS 45772 776 766 000
20 | JEPARA 7270969 152 795 820 000

21 | DEMAK 13 396 350 401 890 500 000




22 | SEMARANG

23 | TEMANGGUNG

24 | KENDAL 13 000 300 216 428 814 000
25 | BATANG

26 | PEKALONGAN 5969317 59625 000 000
27 | PEMALANG 10 448 200 209 838 875 400

28 | PURBALINGGA

28 | TEGAL 307 906 5542 308 000

29 | BREBES 9971 840 159 549 440 000

71 | KOTA MAGELANG

72 | KOTA SURAKARTA

73 | KOTA SALATIGA

74 | KOTA SEMARANG 328 654 6317 830 500

75 | KOTA PEKALONGAN 102 676 1848 168 000

76 | KOTATEGAL 297 571 5352 822 000
JAWA TENGAH 91 141 684 1817 904 398 646

Sumber: BPS diolah

Dari tabel di atas volume produksi perikanan budidaya ikan bandeng
terbesar berada di Kabupaten Pati, kemudian Demak, Kendal dan Pemalang.
Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi perikanan budidaya ikan bandeng
dapat menjadi sumber penunjang perekonomian di daerah dengan
memanfaatkan potensi pesisir pantai utara yang membentang. Adapun jumlah
total produksi perikanan budidaya ikan bandeng di Jawa Tengah sebesar
91.141.684 ton yang mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun 2019
dengan produksi 90.812 ton, dengan potensi pesisir pantai yang cukup luas
peningkatan produksi perikanan budidaya ikan bandeng masih dapat
ditingkatkan lagi dengan pemanfaatan dan pendampingan yang lebih baik
sehingga dapat menjadi pemicu pertumbuhan ekonomi daerah. Dari data di atas

dapat di simpulkan bahwa volume dan nilai dari perikanan budidaya ikan



bandeng di Jawa Tengah tersebar dari berbagai kabupaten hal ini menjadi
peluang dalam mengembangkan potensi sumber daya alam yang dimiliki tiap-
tiap daerah di sektor perikanan sehingga berdampak pada meningkatnya
perekonomian di daerah yang memiliki keunggulan di bidang perikanan..
Letak geografis Kabupaten Kendal terbagi menjadi dua wilayah dataran
tinggi dan dataran rendah. Potensi dataran rendah meliputi pesisir pantai utara
yang membentang dari kecamatan rowosari hingga kecamatan kaliwungu,
dalam sektor usaha perikanan budidaya ikan bandeng di daerah pesisir
Kabupaten Kendal juga menjadi salah satu sektor unggulan yang potensinya
tidak kalah dengan daerah-daerah lainnya di Provinsi Jawa Tengah.
Masyarakat pesisir Kabupaten Kendal memanfaatkan pesisir laut menjadi
usaha perikanan budidaya ikan bandeng yang dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat pesisir laut. Menurut (Prasetio, Albasri, & Rasidi,
2010) budidaya ikan bandeng di kendal sudah dimulai sejak tahun 1990 yaitu
dengan pembukaan kawasan mangrove di sekitaran pantai. Adapun berikut

merupakan produksi perikanan budidaya di Kabupaten Kendal.

Tabel 1. 2 Produksi Perikanan Budidaya di Kabupaten Kendal 2020

Ikan Bandeng
Bulan
Produksi (Kg) | Nilai (ribu rupiah)
Januari 1.282.400 21.159.600
Februari 1.178.000 19.473.000
Maret 1.193.000 19.684.500
April 887.000 14.192.000
Mei 936.000 14.784.000
Juni 924.000 14.784.000
Juli 1.050.000 17.850.000
Agustus 1.059.000 18.003.000




September | 1.104.000 18.768.000
Oktober 1.126.600 19.152.200
November | 1.129.300 19.198.100
Desember | 1.131.000 19.227.000
Jumlah 13.000.300 216.431.400

Sumber: BPS diolah

Dari data produksi perikanan budidaya ikan bandeng di atas menjelaskan
bahwa produksi perikanan budidaya ikan bandeng lebih banyak tersebar di
kecamatan yang letaknya di daerah pesisir dataran rendah, hal ini disebabkan
oleh mudahnya sumber air payau yang menjadi habibat hidup ikan bandeng.
Adapun kecamatan dengan produksi perikanan budidaya ikan bandeng
tertinggi terletak di kecamatan kaliwungu, kecamatan kangkung, dan
kecamatan patebon. Produksi perikanan budidaya ikan bandeng di Kabupaten
Kendal mengalami peningkatan dan penurunan tiap bulannya, hal ini
disebabkan karena periode masa panen dari budidaya bandeng yang berbeda-
beda sehingga pada bulan-bulan april-juni terjadi penurunan produksi
perikanan budidaya ikan bandeng yang cukup signifikan.

Hasil penelitian dari Sukma (2019) menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari bibit terhadap produksi budidaya tambak ikan
bandeng di desa Keude Bireum Kecamatan Bireum Bayeun Kota Langsa. Hasil
penelitian dari Asmanah (2009) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari pupuk, benih, luas lahan dan produktivitas rtp terhadap produksi
perikanan budidaya di Jawa Tengah. Penelitian dari Tomi Wahyudi (2019)

dengan judul Analisis Tingkat Produktivitas Petani Tambak Bandeng di



Kabupaten Pinrang yang menyatakan bahwa variabel luas lahan, tenaga kerja
dan modal berpengaruh terhadap produktivitas petani tambak bandeng.
Berdasarkan dari bebeberapa ulasan di di atas bahwa perkembangan
produksi perikanan budidaya tambak bandeng di Kabupaten Kendal cukup
pesat serta potensi pesisir pantai yang dapat dijadikan sebagai budidaya
perikanan tambak yang cukup besar, dan adanya penelitian terdahulu yang
menghasilkan beberapa variabel pendukung perkembangan produksi perikanan
budidaya tambak ikan bandeng. Dengan itu maka penyusun tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Determinan Produksi

Tambak Bandeng di Kabupaten Kendal Tahun 2022”

. Rumusan Masalah

Adapun fokus utama penelitian ini yaitu mengetahui faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi Produksi Perikanan Budidaya Tambak Bandeng di
Kabupaten Kendal dengan variabel independen yakni pakan, luas lahan, modal
dan bibit yang nantinya akan dilihat seberapa pengaruhnya terhadap variabel
dependen yaitu produksi bandeng di Kabupaten Kendal. Dari uraian rumusan
di atas memunculkan beberapa pokok pernyataan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap produksi perikanan budidaya
tambak bandeng di Kabupaten Kendal ?
2. Bagaimana pengaruh pakan terhadap produksi Perikanan Budidaya tambak

bandeng di Kabupaten Kendal ?
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3. Bagaimana pengaruh modal terhadap produksi Perikanan Budidaya tambak
bandeng di Kabupaten Kendal ?
4. Bagaimana pengaruh benur terhadap produksi Perikanan Budidaya tambak

bandeng di Kabupaten Kendal ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan
dilakukannya penelitian ini yakni menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
diidentifikasi oleh penyusun. Dengan tujuan yang ingin dicapai yakni:
1. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan terhadap produksi petambak
bandeng.
2. Untuk menganalisis pengaruh pakan terhadap produksi petambak bandeng.
3. Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap produksi petambak bandeng.
4. Untuk menganalisis pengaruh benur terhadap produksi petambak bandeng.
Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat
memperluas wawasan atau pengetahuan tentang bukti-bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi perikanan budidaya tambak

bandeng di Kabupaten Kendal. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi akademisi, Bertambahnya ilmu yang didapat dan tambahan
pengalaman dalam pengetahuan kepenyusunan karya ilmiah yang baik
tentang budidaya tambak bandeng yang dapat diaplikasikan dalam

lingkungkan masyarakat pesisir.
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2. Bagi petambak bandeng, menambah wawasan pengetahuan dalam bidang
ekonomi, perikanan khususnya tentang budidaya perikanan air payau serta
dapat menjadi acuan pada budidaya kedepannya.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi atau masukkan terhadap pembangunan perikanan di indonesia
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam
pembangunan perikanan agar produktifitas dan pendapatan petani lebih

besar

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah bahasan dari gambaran alur pemikiran
yang disusun oleh penyusun yang susunannya saling berkaitan satu dengan
yang lain. berikut merupakan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima
bagian.

Bab | Pendahuluan, bab ini berisi mengenai topik penelitian yang diteliti.
Dalam bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah yang
didalamnya menguraikan tentang hal-hal yang dasar mengenai topik penelitian
ini, yang didukung dengan pengembangan isu-isu terbaru, data-data, teori serta
penelitian terdahulu sebagai landasan dalam penelitian skripsi ini. Selanjutnya
rumusan masalah sebagai titik permasalahan yang perlu dicari jawabannya
dalam penelitian ini, tujuan penelitian yang merupakan sebuah capaian yang
ingin dikemukakan dalam penelitian ini, serta manfaat penelitian yang mana
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak yang terkait dalam

penelitian selanjutnya.



12

Bab Il landasan teori, merupakan pembahasan tentang kaitan terhadap
penelitian dengan teori-teori yang digunakan. Yakni berupa definisi, konsep
yang mendasar pada setiap variabel yang diteliti. Sumber yang relevan serta
pencantuman hasil penelitian terdahulu, disusunnya hipotesis, dan kerangka
pemikiran sebagai landasan dalam penelitian.

Bab 111 metode penelitian, menjelaskan tentang variabel penelitian, objek
penelitian yang termasuk seperti jenis penelitian, sumber jenis data, dan teknik
analisis data yang digunakan oleh penyusun. Menjelaskan populasi dan sampel
penelitian sebagai bahan data yang akan diuji serta memaparkan definisi
operasional variabel pada masing-masing variabel yang diteliti.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, diuraikannya hasil penelitian
yang telah diproses olah data serta telah diinterprestasikan hasil tersebut
kedalam analisis deskriptif. Dari hasil tersebut diperkuat dengan argumentasi
penjelasan yang logis serta teoritis sehingga menghasilkan penelitian yang
baik.

Bab V kesimpulan, adapun pada bab ini merupakan penjelasan akhir
tentang hasil keseluruhan penelitian yang telah dilakukan dengan menjawab
rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh penyusun dan dinarasikan sesuai
dengan hasil penelitian. Adapun saran untuk pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini guna menambah pengetahuan dibidangnya. Adanya kekurangan
penelitian juga penyusun sampaikan dalam penelitian untuk penyempurnaan

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan, luas lahan,
benur dan modal terhadap produksi bandeng di kabupaten Kendal, dengan
sampel 3 kecamatan yaitu kecamatan patebon, kecamatan kendal dan
kecamatan kaliwungu, dengan produksi tambak bandeng tertinggi di
Kabupaten Kendal. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode
regresi linier berganda dengan data primer yang diperoleh penyusun dari
penyebaran kuisioner. Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan di

atas maka dengan ini dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pakan secara individual dan parsial memiliki pengaruh
negatif terhadap produksi tambak ikan bandeng di Kabupaten
Kendal. Adapun hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
banyaknya pakan buatan yang diberikan akan berdampak pada
penurunan produksi ikan bandeng dalam budidaya yang dilakukan.

2. Variabel benur secara individual dan parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi tambak ikan bandeng di
Kabupaten Kendal. hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya
penambahan benur yang berkualitas akan berdampak pada kenaikan
produksi ikan bandeng dalam budidaya yang dilakukan.

3. Variabel luas lahan secara parsial memiliki pengaruh positif

terhadap produksi tambak ikan bandeng di Kabupaten Kendal.

77
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Adapun secara individual luas lahan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi tambak ikan bandeng. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki tidak memiliki
pengaruh terhadap produksi tambak ikan bandeng.

4. Variabel modal secara individual dan parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi tambak ikan bandeng di
Kabupaten Kendal. hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
banyak modal yang dimiliki akan berdampak pada kenaikan

produksi ikan bandeng dalam budidaya yang dilakukan.

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam penelitian ini

memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Penelitian ini hanya mengambil responden di 3 kecamatan yang
memiliki produksi tambak ikan bandeng yang tinggi di Kabupaten
Kendal. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas
jangkauan penelitian yaitu mencakup satu kabupaten atau provinsi.

2. Dalam pengambilan data jumlah sampel yang digunakan oleh
penelitian kurang dari 100 responden. adapun baiknya dalam
penelitian selanjutnya jumlah sampel dapat lebih banyak sehingga
akan semakin dapat menjelaskan keadaan populasi yang diteliti.

3. Bagi petambak ikan bandeng yang masih belum memaksimalkan

produksinya dengan memaksimalkan jumlah pakan, benur yang
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berkualitas serta modal yang dimiliki sehingga akan berdampak pada

peningkatan produksi tambak ikan bandeng yang didapat.
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